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BAB II 

GAMBARAN UMUM MASYARAKAT DI PULAU PINANG MALAYSIA 

A. Letak dan Aksesibilitas 

Pulau Pinang adalah salah satu daripada 13 buah negeri-negeri di 

Malaysia. Terletak berhampiran dengan samping barat laut Semenanjung 

Malaysia. Dipisahkan antara Negeri Kedah di sebelah Utara dan Timur, 

Negeri Perak di sebelah Selatan dan Perairan Selat Melaka dan Sumatera 

(Indonesia) di sebelah Barat. Pulau Pinang terdiri daripada bagian pulau 

dan juga tanah besar yang dikenali sebagai Seberang Perai. Keluasan 

kawasan pulau adalah 285 km2 yang terpisah sepenuhnya daripada 

Seberang Perai. Kedua-dua bahagian dihubungkan dengan menggunakan 

kapal dan Jambatan Pulau Pinang yang panjangnya 13.5 km. Pulau Pinang 

mempunyai bilangan penduduk sebanyak kurang lebih 1.6 juta orang
17

. 

B. Kependudukan 

Negeri Pulau Pinang mempunyai kepadatan penduduk yang 

sederhana di Malaysia, dengan 2,031.74 penduduk kilometer persegi di 

pulau
18

, dan 865.99 penduduk kilometer persegi di Seberang Perai. Negeri 

Pulau Pinang adalah negeri yang mempunyai peratusan kaum Melayu dan 

penganut Islam terendah di Semenanjung Malaysia. 

 

                                                            
17 Abdul Rahim Hassan, Catatan Sejarah Fort Cornwallis  (Pulau Pinang: Gerak Urus Sdn Bhd, 

1991), 7. 
18 Khoo Su Nin, Streets Of Georgetown Penang: An Illustrated Guide To Penang’s City Streets 

And Historic Attraction  (Pulau Pinang: Janus Print and Resources, 2001), 23. 

http://ms.wikipedia.org/wiki/Kepadatan
http://ms.wikipedia.org/wiki/Seberang_Perai
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C. Kondisi Sosial Masyarakat Pulau Pinang 

1. Kondisi Sosial Keagamaan 

Pulau Pinang juga mempunyai komunitas Yahudi dan Armenia, 

tetapi habis Perang Dunia Kedua penubuhan negara Israel 

komuniti Yahudi dan Armenia Pulau Pinang hampir pupus. Terdapat 

juga komunitas pedagang Arab, Jerman, Inggeris, dan Belanda di 

Pulau Pinang, selain itu Pulau Pinang mempunyai golongan ekspatriat 

yang besar, kebanyakkannya berasal dari United Kingdom, Australia, 

negara-negara Eropa, dan Jepang
19

. 

Meskipun ada masyarakat Pulau Pinang telah mengamalkan 

ajaran Islam secara keseluruhan namun ada juga sebagian 

masyarakatnya tidak mengerjakan rukun Islam dengan serius. 

Misalnya, mereka tidak melakukan sholat lima waktu. Dalam hal ini, 

para tokoh masyarakat berusaha untuk mengajak orang-orang yang 

kurang serius mengamalkan ajaran Islam dengan mempelajarinya. 

Oleh karena itu, diadakan kegiatan keagamaan yang bertujuan untuk 

membimbing mereka. Dan diharapkan memiliki perhatian yang lebih 

baik terhadap agamanya. Adapun kegiatan keagamaan di setiap desa di 

Pulau Pinang20. 

a. Kegiatan Sehari-hari meliputi : 

1) Sholat lima waktu di masjid secara berjamaah. 

                                                            
19 Ahmad Firdaus, Wawancara, Pulau Pinang, 20 Mei 2015. 
20 Abdul Yazid, Wawancara, Pulau Pinang, 23 Mei 2015. 

http://ms.wikipedia.org/wiki/Yahudi
http://ms.wikipedia.org/wiki/Armenia
http://ms.wikipedia.org/wiki/Yahudi
http://ms.wikipedia.org/wiki/Armenia
http://ms.wikipedia.org/wiki/Arab
http://ms.wikipedia.org/wiki/Jerman
http://ms.wikipedia.org/wiki/Belanda
http://ms.wikipedia.org/wiki/United_Kingdom
http://ms.wikipedia.org/wiki/Australia
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2) Anak-anak kecil dan remaja (tingkat TK, SD, SMP & SMA) 

mengaji Al-Qur’an di masjid setiap hari selesai sholat ‘Asar 

dan Maghrib. 

b.  Kegiatan Mingguan, meliputi : 

1) Anak-anak (SD, SMP, dan SMA) mengikuti 

pelajaran-pelajaran Islam seperti tajwid, fikih maupun 

hadits di masjid setiap selesai sholat Maghrib hari senin 

dan rabu. 

2) Yasinan dan Tahlilan dilaksanakan setiap hari Kamis 

setelah sholat Maghrib yang diikuti oleh jamaah masjid.  

3) Ceramah agama adalah salah satu kegiatan keagamaan 

yang dilakukan oleh masyarakat untuk berpartisipasi 

dalam pembangunan di bidang spiritual yang bertujuan 

untuk mendidik pemuda-pemuda Pulau Pinang agar 

tidak tersesat ke jalan yang tidak diridhai Allah. 

Kegiatan ini dilaksanakan pada setiap malam minggu 

setelah sholat Maghrib. 

c.  Kegiatan Tahunan, meliputi : 

1) Mengadakan sholat ‘Idul Fitri dan ‘Idul Adha. 

2) Mengadakan penyembelihan hewan. 

3) Melaksanakan ibadah puasa di  bulan Ramadan. 

4) Peringatan hari besar dalam Islam. 
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2. Kondisi  Sosial Budaya 

Sebagaimana layaknya watak penduduk yang masih tampak 

sebagai warga pedesaan serta perkotaan adalah seperti kehidupan 

sosial masyarakat Pulau Pinang dengan suasana yang harmonis 

aman dan damai, karena terdapat banyak suku kaum dan 

bercampurnya budaya antara semua kaum
21

. 

3. Kondisi Sosial Ekonomi 

Ekonomi merupakan faktor utama dalam keberlangsungan 

kehidupan bermasyarakat. Pulau Pinang . Ini karena dapat dilihat 

Pulau Pinang dikelilingi Oleh Pantai dan bisa dikatakan sosial 

ekonomi masyarakat di Pulau Pinang adalah nelayan ataupun 

pertanian karena terdapat tanah yang sangat subur untuk kegiatan 

pertanian di desa ataupun kota karena masih alami dengan hutan 

dan berdekatan dengan pantai dan laut yang banyk serta dikelilingi 

oleh pulau kecil. Dapat dikatan Pulau Pinang adalah tempat wisata 

yang sangat dikenali di daerah Malaysia. Selain itu, mata pencarian 

utama masyarakat di Pulau Pinang adalah kerja di pabrik. 

4. Kondisi Sosial Politik 

Masyarakat Melayu di Malaysia terutamanya yang tinggal 

pedesaan seperti Masyarakat Pulau Pinang, mudah terpengaruh 

dengan Politik uang yang menjadi alat untuk menaruh simpati 

rakyat dalam pemilu di Malaysia. Politik uang ini diberikan kepada 

                                                            
21 Ibid. 
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masyarakat Malaysia oleh partai Pemerintah dan Partai Oposisi atas 

nama kesejahteraan untuk rakyat
22

. 

Dalam hal ini, kompetisi pembagian uang antara partai 

Kerajaan dengan Opisisi akan selalu dimenangkan oleh Partai 

Kerajaan karena mereka memiliki uang yang lebih banyak. 

Sedangkan Partai Oposisi hanya bisa memberikan harapan 

baru, perbaikan-perbaikan di berbagai bidang kehidupan, dan ini 

sangat sulit diterima oleh sebagian besar masyarakat jika telah 

dihadapkan dengan godaan politik uang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                            
22 Ibid. 


